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Abstract  

This simulation aims to determine the effect of the percentage of potential resistance on the waves produced from a dc motor 
circuit using IC 555 as a wave generator. The simulation results show that the smaller the percentage of potential resistance, 
the faster the RPM on the motor with the greater the voltage and amperage on the motor. The resulting wave has a very strong 
influence on the potential resistance, the smaller the resistance, the longer the wave produced by the IC 555 will be and will 
have a relatively short density. Analysis shows that changes in resistance percentage affect the voltage, amperes, RPM and 
waves on the motor  
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Pendahuluan 

Motor DC merupakan salah satu jenis motor listrik yang 

memerlukan arus searah atau arus DC dalam penggunaannya 

[1]. Adapun motor listrik dibedakan menjadi dua yaitu motor 

arus bolak balik (AC) dan motor arus searah (DC), Hal yang 

membedakan dari kedua jenis motor dapat dilihat dari arus 

yang digunakan dalam penggerakan motor.  

Pada penggerakan motor DC maka diperlukannya suplai 

tegangan DC pada kumparan medan dengan mengubah 

energi listrik menjadi energi mekanik berupa pergerakan 

rotasi atau perputaran gerak motor [2]. Kumparan medan 

pada motor DC disebut stator (bagian yang tidak berputar) 

dan kumparan jangkar disebut rotor (bagian yang berputar) 

[2]. 

Penggunaan motor DC sebagai sistem penggerak sering 

membutuhkan proses dalam pengendalian kecepatan 

putaran dari rotor. Tujuan dari penulis dalam penilitian ini 

yaitu untuk mensimulasikan pada software proteus  

rangkaian control speed untuk memanipulasi sinyal 

gelombang PWM [3] pada motor DC dan mengukur efisinsi 

tegangan pada rangkaian yang terjadi pada control speed 

rangkaian motor dengan komponen utama IC 555 dan 

potensio meter 

Metode 

Pada Penelitian ini rangkaian simulasi pada proteus 

memerlukan beberapa komponen diantaranya: IC 555, 2 

capasitor (0,01uF & 0,1uF), Resistro 1k, Transistor BD139, 3 

Dioda (2 tipe 1N4001 & 1 tipe 1N4007), Potensiometer 50k, 

SW-DPDT dengan desain rangkaian sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Skema rangkaian simulasi 

Skema cara kerja penulis menyederhanakan dalam 

bentuk flowchart agar mudah dalam pemahaman simulasi 

pada rangkaian. 
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Gambar 2. Flowchart 

Simulasi rangkaian di atas penjelasan mengenai fungsi 

dari masing-masing komponen yang digunakan, yaitu: 

a. IC 555 

IC timer 555 merupakan sebuah rangkaian modul yang 

memiliki stabilitas tinggi dan kemampuan multifungsi. IC 

555 dapat berperan sebagai generator delay timer dan 

sebagai multivibrator dan monostabil. Dalam aplikasinya 

sebagai osilator, frekuensi dan siklus kerja (duty cycle) 

dapat diatur dengan tingkat akurasi tinggi menggunakan 

komponen eksternal seperti resistor dan kapasitor [4]. 

Selain itu, IC 555 dilengkapi dengan fitur trigger dan reset 

yang responsif terhadap falling edge dari sinyal 

gelombang, sehingga memberikan fleksibilitas dalam 

berbagai aplikasi elektronik [5].  

 

Berikut adalah gambar blok diagram IC 555. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. IC 555 

b. Transistor BD139 

Transistor BD139 adalah salah satu jenis transistor 

NPNaliran tegangan pada transistor ini terjadi 

diantara terminal kolektor dan emitor. Terminal 

basis pada transistor BD139 berfungsi sebagai 

pengatur besar kecilnya aliran tegangan. Beban arus 

maksimum transistor BD139 sebesar 1.5A dan 

tegangan basis maksimum sebesar 5 Volt. Pada 

rangkaian ini transistor berfungsi sebagai penguat 

gelombang pulse yang diintegrasikan dengan IC 

Timer 555. 

Gambar 4. Transistor 

c. Poteus 

Proteus merupakan salah satu software atau 

perangkat lunak yang menyediakan banyak desain 

dari berbagai komponen elektronika sehingga 

berguna untuk merancang skema pada rangkaian 

dan dapat disimulasikan serta dapat dirancang 

dalam bentuk PCB [6], dan mengurangi resiko  saat 

perakitan rangkaian pada PCB [7].   Software 

proteus juga dapat menambahkan komponen 

elektronika yang sekiranya tidak tersedia pada 

proteus, dengan mendowonload library yang 

tersedia melalui google. Penggunaan software 

simulasi   proteus tidak rumit, komponen-

komponen     yang     tersedia dilengkapi  dengan  
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simbol-simbol  dan  gambar sehingga mudah dalam 

penggunaannya [7]. 

 

d. Pulse Width Modulation (PWM) 

Metode yang digunakan untuk mengontrol daya 

yang berkaitan denga power supply yaitu  Pulse 

Width Modulation (PWM) [8]. Fungsi dari PWM 

bukan hanya itu saja, PWM juga dapat digunakan 

untuk mengatur gerak dari suatu perangkat 

elektronik, salah satu contohnya yaitu motor DC. 

Sistem pengontrolan PWM ini menggunakan sistem 

sinyal digital dimana sinyal bebentuk diskrit dengan 

nilai yang dituliskan dalam bentuk bilangan biner (0 

dan 1). Dalam Penerapannya PWM mengubah 

sinyal tengah dengan merubah lebarnya. 

 

 
Gambar 5. Pulse Width Modulation (PWM) 

 

e. Dioda 

Dioda merupakan komponen elektronika yang 

memiliki dua buah elektroda, dapat dilihat dari dua 

buah kata yaitu DI (dua) dan ODA (Elektroda). 

Komponen dioda memiliki dua elektroda dengan 

polaritas negatif disebut kathoda dan elektroda 

dengan polaritas positif disebut anoda [9]. Dioda 

yang dipakai dalam rangkaian yaitu diode 

penyearah dengan tipe 1N4001 yang berfungsi 

sebagai penyearah arus AC kearus DC [10]. 

 

 
Gambar 6. Dioda 

 

f. Resistor 

Resistor merupakan komponen elektronika yang 

berfungsi sebagai tahanan atau penghambat gerak 

lajunya arus listrik. Satuan pada resistor disebut 

ohm, nilai dari resistor bisa dilihat dengan kode 

angka maupun gelang warna serta dapat diukur 

menggunakan resistansi pada Avometer [11]. 

 

 
Gambar 7. Resistor 

 

g. Motor DC 

Motor DC merupakan perangkat yang mengubah 

dari energi listrik menjadi energi mekanik dengan 

daya yang digunakan yaitu daya DC atau arus searah 

[8]. Pada motor DC terdapat dua kumparan yang 

digunakan dalam pergerakannya yaitu kumparan 

jangkar  merupakan bagian yang berputar (rotor) 

dan kumparan medan merupakan bagian yang tidak 

berputar (stator) [2]. 

 

 
Gambar 8. Motor DC 

Hasil dan Pembahasan 

Dari simulasi yang telah penulis lakukan dengan 

menggunakan software proteus, didapatkan data hasil 

pengukuran sebagai berikut : 
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Tabel 1. Pengukuran Voltase, Ampere dan RPM Motor DC 

NO. 

Presentase 

(Variabel 

Resistor) 

Tegangan 

Motor 

(Voltage) 

Arus Motor 

(Ampere) 

Putaran 

Motor 

(RPM) 

1. 100% 11.9V 0.41-0.46A 80.9RPM 

2. 80% 11.8V 0.28-0.38A 180RPM 

3. 60% 11.7V 0.17-0.29A 279RPM 

4. 40% 11.6V 0.12-0.24A 381RPM 

5. 20% 11.6V 0.06-0.15A 483RPM 

 

Tabel 2. Gelombang yang dihasilkan menurut presentase dari variable 

resistor 

NO. Presentase 
(Variabel Resistor) 

Panjang Gelombang 
(Osiloskop) 

1. 20% 

 

2. 40% 

 

3. 60% 

 

4. 80% 

 

5. 100% 

 
 

Dari tampilan data yang telah dilakukan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2, dapat dilihat bahwasannya presentase dari resistan 

potensio sebesar 100% menghasilkan RPM, Voltage dan 

Ampere sebesar 80.9RPM, 11.9V dan 0.41 - 0.46 A dengan 

hasil gelombang yang relative panjang serta memiliki 

kerapatan pada masing-masing gelombang yang relative 

berdekatan. Berbanding dengan resistan potensio sebesar 

20% menghasilkan RPM, Voltage dan Ampere sebesar 

483RPM, 11.6V dan 0.06 – 0.15A dengan hasil gelombang 

yang relative pendek serta memiliki kerapatan pada masing-

masing gelombang yang relative berjauhan. 

Dengan tampilan grafiik dari hasil data pada 

table 1 sebagai beikut: 

 

Gambar 9. Grafik Data Simulasi 

Kesimpulan 

Dapat disimpulkan hasil dari simulasi yang telah 

dilakukan menggunakan software proteus menunjukkan 

apabila resistan potensio memiliki pengaruh pada penaikan 

volatase dan ampere pada rangkaian sehingga 

mengakibatkan terjadinya peningkatan RPM pada Motor. 

Dan untuk IC 555 memberikan pengaruh pada penampilan 

hasil gelombang pada rangkaian dengan mengikuti 

presentase potensio dimana semakin kecil resistan potensio 

panjang gelombang yang dihasilkan semakin pendek dan 

kerapatan dari masing-masing gelombang akan semakin 

panjang. 
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